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ABSTRAK

Pelayanan keperawatan di ruang perawatan anak diukur berdasarkan kepuasan orang tua yang diperoleh selama
hospitalisasi anak. Untuk dapat meningkatkan kualitas, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengukur
tingkat kepuasan pasien dan keluarga terhadap penerapan Family Centered Care di rumah sakit. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara penerapan Family Centered Care dengan tingkat kepuasan
keluarga selama hospitalisasi di RSUD Labuang Baji Makassar. Survei ini merupakan penelitian kuantitatif yang
menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling dengan jumlah populasi sebanyak 74 orang dan sampel sebanyak 63 orang responden.
Analisis data menggunakan uji statistik chi-square correlation dan diuji menggunakan SPSS 21. Hasil penelitian
ditemukan bahwa penerapan Family Centered Care yang dinilai baik oleh keluarga sebanyak 52 orang, dengan
respon puas terhadap pelayanan sebanyak 51 orang (98.1%) dan tidak puas hanya 1 orang (1.9%). Sedangkan
penerapan Family Centerd Care yang dinilai kurang baik sebanyak 11 orang, dengan respon puas sebanyak 4
orang (36.4%) dan tidak puas sebanyak 7 orang (63.6%). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara
penerapan Family Centered Care dengan tingkat kepuasan keluarga selama hospitalisasi anak di RSUD Labuang
Baji Makassar dengan nilai signifikansi p-value = 0.000 < 0.05. Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan
signifikan antara Family Centered Care dengan tingkat kepuasan keluarga selama hospitalisasi anak di RSUD
Labuang Baji Makassar.
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ABSTRACT

Nursing services in the childcare rooms are measured based on parental satisfaction obtained during the child’s
hospitalization. Improve quality, one way we can do this is to measure the level of satisfaction of patients and
families with the implementation of Family Centered Care in hospitals. The purpose of this study was to determine
the relationship between the application of Family Centered Care with the level of family satisfaction during
hospitalization at Labuang Baji Hospital, Makassar. This survey is a quantitativeresearch that uses an analytical
design with a Cross-Sectional approach. The sampling technique used Accidental Sampling with a total population
of 74 people and a sample of 63 respondents. Data analysis used the Chi-Square Correlation statistical test and
tested using SPSS 21. The results found that the application of Family Centered Care was considered good by the
family as many as 52 people, with a satisfied response to the service by as many as 51 people (98.1%) and not
satisfied by only 1 person (1.9%). Meanwhile, the implementation of Family Center Care which was considered
unfavorable was 11 people, with a satisfied response of 4 people (36.4%) and 7 people who were not satisfied
(63.6%). The results showed that there was a relationship between the application of Family Centered Care and
the level of family satisfaction during the hospitalization of children at Labuang Baji Hospital, Makassar with a
significance value of p-value = 0.000 <0.05. This study concludes that there is a significant relationship between
Family Centered Care and the level of family satisfaction during the hospitalization of children at Labuang Baji
Hospital, Makassar.

Keywords: Children; family centered care; family satisfaction; hospitalization

PENDAHULUAN

Hospitalisasi merupakan suatu proses karena alasan yang berencana atau darurat, mengharuskan
anak untuk tinggal dirumah sakit menjalani terapi dan perawatan sampai pemulangannya kembali ke
rumah.! Salah satu tindakan dalam perawatan anak yang menjalani hospitalisasi adalah melibatkan
orangtua dan keluarga dalam setiap tindakan perawatan anak.2 Pelibatan orangtua dalam perawatan anak
dan pemberian informasi yang benar kepada orangtua terkait kondisi terkini anak dapat meningkatkan
tingkat kepuasan orang tua selama masa hospitalisasi anak.

Menurut WHO (World Health Organization) tahun 2022, pasien dan keluarga adalah satu-satunya
konstanta dalam sistem perawatan kesehatan yang semakin kompleks. Melibatkan pasien dan keluarga
yang mengalami cedera dapat memberikan wawasan dan pembelajaran tentang kegagalan sistem. Oleh
karena itu penting untuk memastikan bahwa suara mereka didengar dalam perawatan kesehatan.?

Pasien berperan besar dalam menggambarkan tingkat kepuasan terhadap pelayanan kesehatan
yang diterima. Pasien tentu merasa puas jika pelayanan yang mereka dapatkan sekurang-kurangnya
sama dengan atau bahkan melebihi dari apa yang diharapkan, sedangkan ketidakpuasan dirasakan oleh
pasien apabila hasil (outcome) tidak memenuhi keinginan pasien.* Pelayanan keperawatan di ruang
perawatan anak dapat diukur berdasarkan kepuasan orang tua pasien. Hal ini dikarenakan
ketidakmampuan pasien anak untuk menentukan tingkat kepuasan terhadap pelayanan keperawatan
yang diberikan, sehingga anggota keluarga seringkali menjadi penentu kepuasan pelayanan keperawatan
secara keseluruhan.®

Salah satu filosofi keperawatan anak adalah perawatan yang berpusat pada keluarga atau Family
Centered Care. RSUD Labuang Baji merupakan rumah sakit tipe B di Kota Makassar yang diketahui
menerapkan pendekatan Family Centered Care dalam pelayanan keperawatan. Berdasarkan wawancara

yang dilakukan dengan 5 orang tua, rata-rata mengatakan bahwa pelayanan sudah baik, mulai dari
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penampilan hingga komunikasi terapeutik. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari bagian rekam
medis RSUD Labuang Baji Makassar pada tahun 2020 sebanyak 438 anak, tahun 2021 sebanyak 552
anak, dan sejak Januari hingga Februari 2022 sebanyak 157 anak yang 74 diantaranya adalah anak usia
prasekolah (0-6 tahun).

Berdasarkan studi pendahuluan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang penerapan Family Centered Care dan hubungannya dengan tingkat kepuasan keluarga. Hal
tersebut juga didukung oleh keterbatasan penelitian terdahulu mengenai kepuasan yang dapat melihat
dari sudut pandang keluarga sebagai mitra dalam pelayanan.

METODE

Survei ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain analitik dengan
pendekatan cross sectional untuk mengetahui hubungan variabel independen yaitu Family Centered
Care dan variabel dependen yaitu tingkat kepuasan keluarga. Penelitian ini dilakukan di RSUD Labuang
Baji Makassar pada bulan Juni sampai Agustus 2022 dengan jumlah populasi sebanyak 74 orang dan
sampel sebanyak 63 orang responden. Sampel yang digunakan yaitu anggota keluarga (orang tua) dari
pasien yang berada di ruang perawatan di RSUD Labuang Baji Makassar. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan accidental sampling.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis data univariat
dilakukan terhadap setiap variabel jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, penghasilan, hubungan
dengan pasien, umur pasien anak, dan lama rawat inap yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan persentasi. Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen (Family Centered Care) dan variabel dependen
(kepuasan keluarga) dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 21 dengan pengukuran uji

pearson chi-square tests.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur,
Pendidikan Terakhir, Penghasilan, dan Hubungan dengan
Pasien di RSUD Labuang Baji Makassar

Karakteristik n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 15 23.8

Perempuan 48 76.2
Umur

18-40 tahun 59 93.7

41-60 tahun 3 4.8

>60 tahun 1 1.6
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Pendidikan Terakhir

D3/Sarjana 41 65.1
SMA 14 22.2
SMP 7 11.1
SD 1 1.6
Tidak sekolah 0 0
Penghasilan
Diatas UMR 18 28.6
Dibawah UMR 45 71.4
Hubungan dengan Pasien
Pengasuh 4 6.3
Orang Tua 32 50.8
Keluarga Lain 27 42.9

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa distribusi jenis kelamin didominasi oleh
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 48 orang (76.2%) dan sisanya berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 15 orang (23.8%). Berdasarkan umur, responden yang berada pada umur 18-40 tahun
lebih banyak yaitu sebanyak 59 orang (93.7%) dan umur >60 tahun lebih sedikit yaitu 1 orang (1.6%).
Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, responden yang tamat D3/Sarjana adalah yang paling banyak
yaitu 41 orang (65.1%) dan responden yang tamat SD lebih sedikit yaitu 1 orang (1.6%). Berdasarkan
tingkat penghasilan, responden yang penghasilan dibawah UMR adalah yang terbanyak yaitu 45 orang
(71.4%) dan yang paling sedikit adalah yang berpenghasilan diatas UMR yaitu 18 orang (28.6%).
Berdasarkan hubungan dengan pasien, responden yang berstatus hubungan sebagai orang tua adalah
yang paling banyak yaitu 32 orang (50.8%) dan yang paling sedikit adalah responden yang berstatus
sebagai pengasuh yaitu 4 orang (6.3%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Pasien Anak
dan Lama Waktu Rawat Inap di RSUD Labuang Baji Makassar

Karakteristik n %

Umur pasien anak

1-3 tahun 40 63.5

4-6 tahun 23 36.5
Lama waktu rawat inap

>4 hari 19 30.2

3-4 hari 15 23.8

1-2 hari 29 46.0

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa umur pasien anak terbanyak berada pada rentang umur 1-
3 tahun yaitu sebanyak 40 orang (63.5%) dan umur yang paling sedikit berada pada rentang umur 4-6
tahun yaitu 23 orang (36.5%). Berdasarkan lama waktu rawat inap, pasien dengan lama perawatan 1-2
hari adalah yang terbanyak yaitu 29 orang (46.0%) dan pasien dengan lama perawatan 3-4 hari adalah
yang paling sedikit yaitu 15 orang (23.8%).
Analisis Univariat

Pada analisis univariat memuat tentang penerapan Family Centered Care dan tingkat kepuasan

keluarga selama hospitalisasi anak di RSUD Labuang Baji Makassar

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 80



Window of Nursing Journal, Vol. 5 No. 1 (Juni, 2024): 77 - 84 E-ISSN 2721-3994

Tabel 3. Penerapan Family Centered Care selama Hospitalisasi Anak
di RSUD Labuang Baji Makassar

Family Centered Care n %
Baik 52 82.5
Kurang 11 175
Total 63 100.0

Berdasarkan data dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa dari 63 responden mayoritas responden
yang mengatakan penerapan Family Centered Care baik adalah sebanyak 52 orang (82.5%) sedangkan
sisanya adalah responden yang mengatakan penerapan Family Centered Care kurang yaitu sebanyak 11
orang (17.5%).

Tabel 4. Tingkat Kepuasan Keluarga selama Hospitalisasi Anak
di RSUD Labuang Baji Makassar

Kepuasan n %
Puas 55 87.3
Tidak Puas 8 12.7
Total 63 100.0

Berdasarkan data dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa dari 63 responden mayoritas responden
yang merasa puas adalah sebanyak 55 orang (96.0%) sedangkan sisanya adalah responden yang
mengatakan tidak puas yaitu sebanyak 8 orang (12.7%).

Analisis Bivariat

Tabel 5. Hubungan Penerapan Family Centered Care dengan Tingkat
Kepuasan Keluarga selama Hospitalisasi Anak
di RSUD Labuang Baji Makassar
Kepuasan Keluarga

Famllé ;eentemd Puas Tidak Puas Total l(oa\fg.%% )
n % n % n %
Baik 51 98.1 1 1.9 52 100.0
Kurang 4 36.4 7 63.6 11 100.0 0.000
Total 55 87.3 8 12.7 63 100.0

Berdasarkan data dari Tabel 5, penerapan Family Centered Care yang dinilai baik oleh keluarga
sebanyak 52 orang, dengan respon puas terhadap pelayanan sebanyak 51 orang (98.1%) dan tidak puas
hanya 1 orang (1.9%), sedangkan penerapan Family Centerd Care yang dinilai kurang baik sebanyak
11 orang, dengan respon puas sebanyak 4 orang (36.4%) dan tidak puas sebanyak 7 orang (63.6%). Hal
tersebut menandakan bahwa rata-rata keluarga yang menilai penerapan Family Centered Care sudah
baik dan juga merasa puas. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0.000 < 0.05 yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak atau ada hubungan penerapan Family Centered Care dengan tingkat kepuasan

keluarga selama hospitalisasi anak di RSUD Labuang Baji Makassar.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian dengan menggunakan uji chi-square correlation menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan keluarga terhadap penerapan Family Centered Care di RSUD Labuang Baji Makassar
berbeda-beda. Seyogyanya, semakin baik penerapan Family Centered Care di rumah sakit maka

semakin tinggi pula tingkat kepuasan keluarga terhadapnya. Namun, tak dapat dipungkiri bahwa masih
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ada beberapa kasus di rumah sakit yang dinilai tidak sejalan dengan yang diharapkan. Beberapa faktor
yang mempengaruhi diantaranya responsiveness (daya tanggap), reliability (kehandalan), tangible
(bukti fisik), assurance (jaminan) dan emphaty (empati).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian® yang menunjukkan bahwa daya tanggap, jaminan,
bukti fisik, empati dan kehandalan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pasien. Hasil penelitian lainnya’ bahwa terdapat hubungan antara kehandalan, jaminan, bukti fisik,
empati dan daya tanggap dengan kepuasan pasien rawat inap di rumah sakit. Namun, penelitian lain®
menyebutkan bahwa secara parsial, bukti fisik, kehandalan, jaminan dan empati berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pasien, sedangkan daya tanggap tidak signifikan terhadap kepuasan
pasien.

Penilaian puas atau tidaknya pasien tergantung dari kualitas pelayanan kesehatan yang diterima.’
Walaupun mayoritas responden menilai penerapan Family Centered Care di RSUD Labuang Baji
Makassar sudah baik, namun tidak dapat dihindari bahwa masih ditemukan beberapa kelemahan perawat
dalam memberikan pelayanan. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 1 (1.9%) responden merasa
tidak puas terhadap penerapan Family Centered Care yang baik dan menilai aspek emphaty (empati)
perawat yang dinilai masih kurang. Hal tersebut sejalan dalam penelitian’ yang bahwa semakin besar
rasa empati perawat terhadap pasien dan keluarganya maka semakin meningkat pula rasa puas pasien
dalam pelayanan kesehatan yang diberikan. Peneliti juga berpendapat bahwa keluarga yang tidak puas
dengan pelayanan kesehatan selama hospitalisasi anak di RSUD Labuang Baji Makassar merupakan
keluarga yang memiliki rata-rata penghasilan diatas UMR. Seseorang dengan penghasilan tinggi
memiliki tuntutan dan harapan yang lebih besar terhadap pelayanan kesehatan yang dibutuhkannya
sebab merasa mampu secara finansial.°

Hasil penelitian ini juga didapatkan 4 (36.4%) responden yang puas terhadap penerapan Family
Centered Care yang kurang dan memberikan penilaian tertinggi pada aspek reliability (kehandalan)
perawat. Peneliti juga berpendapat bahwa keluarga yang merasa puas terhadap Family Centered Care
yang kurang dilatar belakangi oleh tingkat pendidikan yang rendah. Hal tersebut didukung oleh
penelitian terdahulu'*? bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dengan kepuasan
pasien selama masa perawatan.

Pasien berperan besar dalam menggambarkan tingkat kepuasan terhadap pelayanan kesehatan
yang diterima. Jika kinerja berada dibawah harapan maka pelanggan kurang puas, namun jika kinerja
melebihi harapan maka pelanggan akan merasakan puas atau senang.* Untuk itu, penting bagi perawat
dan rumah sakit agar dapat melakukan upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan dengan mengukur

tingkat kepuasan dan melakukan evaluasi terhadap pelayanan yang diberikan pada pasien dan keluarga.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan Family

Centered Care selama hospitalisasi anak di RSUD Labuang Baji Makassar berada pada kategori baik,

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 82



Window of Nursing Journal, Vol. 5 No. 1 (Juni, 2024): 77 - 84 E-ISSN 2721-3994

tingkat kepuasan keluarga selama hospitalisasi anak di RSUD Labuang Baji Makassar berada pada
kategori puas, serta terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan Family Centered Care dengan
tingkat kepuasan keluarga selama hospitalisasi anak di RSUD Labuang Baji Makassar dengan nilai
p=0.000 < 0.05. Peneliti berharap agar perawat dapat mempertahankan penerapan Family Centered Care
untuk dapat meningkatkan pelayanan dan kepuasan melalui asuhan keperawatan. Bagi peneliti
selanjutnya, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dikembangkan menjadi lebih kompleks lagi dan
perlu dilakukan penelitian kualitatif untuk memperdalam faktor-faktor yang menyebabkan kepuasan
dalam Family Centered Care dari berbagai sudut pandang diharapkan perawat dapat mempertahankan
penerapan Family Centered Care untuk dapat meningkatkan pelayanan dan kepuasan melalui asuhan
keperawatan.
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